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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter struktur venasi daun sepuluh 

jenis suku Asteraceae dan untuk menentukan hubungan kekerabatan berdasarkan 

karakter struktur venasi daun. Metode yang digunakan adalah deskriptif yaitu  

menggambarkan karakter struktur venasi daun sepuluh jenis suku Asteraceae. 

Pengamatan venasi daun dilakukan dengan prosedur penjernihan daun yang  

diamati dengan menggunakan mikroskop stereo serta analisis karakter venasi daun 

melalui analisis cluster dengan menggunakan NTSYS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tipe venasi dari sepuluh jenis suku Asteraceae memiliki tipe 

actinodromous, acrodromous, palinactinodromous, dan campyladodromous, 

ukuran vena primer sedang dan besar, arah lintasan vena primer lurus bercabang 

dan lurus tidak bercabang, sudut divergensi lancip, arah lintasan vena sekunder 

melengkung, lurus hingga zig-zag, memiliki cabang membentuk lingkaran, vena 

intersekunder bertipe composite, vena tersier orthogonal reticulate, hubungan 

terhadap vena tengah oblique, susunan vena tersier dominan bergantian, resolusi 

dari vena kuartener jelas dan dapat dibedakan, tipe venasi akhir marginal berupa 

loop dan fimbriate. Berdasarkan dendogram hasil analisis kekerabatan, hubungan 

kekerabatan dibagi menjadi dua kelompok utama yaitu klaster pertama terdiri dari 

Bunga matahari (Helianthus annuus L.), Widelia (Sphagneticola trilobata L.), 

Praxelis (Praxelis clematidea), Jotang Kuda (Synedrella nodiflora L.), Gletang 

(Tridax procumbens L.), Matahari Mini (Melampodium divaricatum), Kipait 

(Tithonia diversifolia), Krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat.), dan 

Kembang kertas (Zinnia elegans L.), dan klaster kedua yaitu jenis Dahlia (Dahlia 

pinnata Cav.). Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai materi pengayaan 

Biologi SMA Kelas X pada Kompetensi Dasar 3.3 Prinsip-prinsip klasifikasi 

makhluk hidup dalam lima  yang dibuat dalam bentuk Booklet. 

Kata Kunci : Anatomi Daun,  Asteraceae, Kekerabatan, Venasi Daun.   
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ABSTRACT 

The aims of study was to determine the leaf venation structure character of ten 

species of the Asteraceae family and to discover relationship based on the leaf 

venation structure. The method used is descriptive, wich describes the leaf 

venation structure of ten species of the Asteraceae family. The leaf venation 

observation was carried out by leaf clearing procedure and observed by using 

stereo microscope and analysis of  leaf venation characters through cluster 

analysis from NTSYS software. The results showed that the venation types of ten 

spesies of the Asteraceae family were actinodromous, acrodromous, 

palinactinodromous,  and campyladodromous, the primary vein size was moderate 

and stout, the primary vein course was straight branched and straight unbranced, 

the angle of divergent was acute, the secondary vein course was curved, straight 

and zigzag, has behavior of loop-forming branches, the tipe of intersecondary 

veins are composite, tipe of tertiary veins are orthogonal reticulate, the 

relationship type of tertiary veins to midvein are oblique, the arrangement of 

tertiary veins are predominantly alternate, the resolution of the quarternary veins 

are high and distinguishable, the marginal ultimate venation are loop and 

fimbriate. Base on the dendrogram of relationship analysis, relationships are 

divided into two main clusters consist of Helianthus annuus L., Sphagneticola 

trilobata L., Praxelis climatidea, Synedrella nodiflora L, Tridax procumbens L., 

Melampodium divaricatum, Tithonia diversifolia, Crhrysanthemum morifolium 

Ramat., and Zinnia elegans L. The second cluster is Dahlia pinnata Cav., the 

results of this  study have implications as a material enrichment of Biology SMA 

X Class on Basic Competence 3.3 the principles of the classification of living 

things in five kingdoms in the form of a Booklet. 

 

Keywords : Asteraceae, Leaf Venation, Relationship, Leaf Anatomy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang tinggi akan tingkat keberagaman 

kehidupan fauna dan flora atau tumbuhannya. Tumbuhan tersusun atas organ-

organ antara lain akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Adapun fungsi dari 

organ-organ tersebut yakni akar sebagai alat melekatkan tumbuhan pada substrat, 

menyerap air dan unsur hara tanah, menegakkan batang, serta menyimpan 

cadangan makanan. Batang sebagai jalur translokasi air dan garam mineral ke 

daun dan titik tumbuh (Hidayat, 1995). Bunga sebagai alat penyerbukan dan 

pembuahan. Buah sebagai pelindung alat perkembangbiakan. Biji berfungsi 

sebagai alat perkembangbiakan, sementara daun merupakan organ tumbuhan yang 

melekat pada batang dengan berbagai fungsi antara lain untuk menyerap zat-zat 

mineral (reasorbsi), pengelolah zat-zat makanan (asimilasi), penguapan air 

(transpirasi), dan pernapasan (respirasi) (Tjitrosoepomo, 2013). Selain itu, daun 

merupakan bagian tumbuhan yang memiliki banyak kandungan klorofil, sehingga 

sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis (Rosanti, 2013). 

Daun dapat melakukan fotosintesis secara efektif, jika memperoleh 

pasokan air dan nutrisi. Air dan nutrisi ini diserap melalui akar tanaman dan 

diangkut oleh sistem vaskular melalui batang dan tangkai daun hingga sampai ke 

helaian daun. Pada daun terdapat vena-vena daun bercabang yang membentuk 

jaringan yang memasok ke semua bagian helaian daun (Clarke dkk., 2006). Vena 

daun mengandung sel xylem yang bertugas mengakut air dari tangkai daun ke 

seluruh lamina dan sel floem yang mengakut gula dari daun ke bagian tubuh 

tumbuhan lainnya. Pola yang terbentuk oleh vena daun pada daun disebut sebagai 

venasi. Sistem venasi daun sangat bervariasi terutama pada tumbuhan 

Angiospermae yang memiliki keragaman terbesar dalam struktur vena daun, 

misalnya bentuk percabangan vena daun (Sack & Scoffoni, 2013). 

Venasi daun menjadi fitur penting bagi ahli botani dan taksonomi untuk 

mengindentifikasi dan membuat katalog jenis tanaman. Fitur venasi daun dapat 
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memberikan informasi terkait hubungan filogenetik antar jenis tanaman, menjadi 

kunci yang penting untuk membedakan jenis tanaman yang memiliki bentuk daun 

yang mirip, misalnya pada tanaman marga Shorea dan Hopea, berdasarkan venasi 

daun yang mana kedua marga ini berasal dari suku Dipterocarpaceae. (Fern dkk., 

2017). 

Penelitian terkait venasi daun pada tumbuhan telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Peneltian yang dilakukan oleh (Vaidya & Mhatre, 2021) pada 

15 jenis suku Cucurbitaceae, menunjukkan ada dua tipe dasar venasi yang 

teramati, yaitu tipe menyirip (Pinnate) terlihat pada 8 jenis, dan bertipe marginal 

dasar Actinodromous pada 7 jenis lainnya. Pada venasi tipe menyirip, teramati 

tipe Craspedodromous dan Camptodromous.  Penelitian lainnya pernah dilakukan 

pada 12 jenis dari suku Solanaceae yang menunjukkan venasi camptodromous 

menyirip didapati pada semua jenis yang diteliti. Jumlah vena sekunder dan vena 

ujung bebas yang bervariasi pada setiap jenis. Dengan sudut divergensi aqute ke 

obtuse pada vena primer juga bervariasi dari setiap jenis (Inamdar & Murthy, 

1978). penelitian pada suku Begoniaceae yang dilakukan oleh (Permata & 

Susandarini, 2022) pada 19 jenis tanaman begonia dengan tipe venasi basal 

actinodromous; pinnate; flabellate, semi-craspedrodomous; reticulodromous 

dengan Areola yang berkembang baik. 

Penelitian mengenai venasi daun suku Asteraceae sebelumnya telah 

dilakukan, dengan hasil yang menunjukkan bahwa karakter venasi dari 25 jenis 

yang diteliti memiliki macam-macam Tipe venasiyaitu Tipe venasimenyirip 

craspedodromous, menyirip camptodromous, acrodromous, dan actinodromous. 

Ukuran vena primer mulai dari sedang, besar, dan besar sekali. Serta ukuran dan 

bentuk areola yang bervariasi (Ravindranath & Inamdar, 1985). Namun penelitian 

ini belum mengungkap venasi daun beberapa tanaman lainnya seperti Bunga 

matahari (Helianthus annuus L.), Kembang kertas (Zinnia elegans L.), Widelia 

(Sphagneticola trilobata L.),  Kipait (Tithonia diversifolia), Gletang (Tridax 

procumbens L.),  Praxelis (Praxelis clematidea), Jotang Kuda (Synedrella 

nodiflora L.), Dahlia (Dahlia pinnata Cav.), Krisan (Chrysanthemum morifolium 

R.), dan Matahari Mini (Melampodium divaricatum). Oleh karena itu, peneliti 
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ingin meneliti mengenai struktur venasi daun pada beberapa tanaman suku 

Asteraceae yaitu Bunga matahari (Helianthus annuus L.), Kembang kertas (Zinnia 

elegans L.), Widelia (Sphagneticola trilobata L.), Kipait (Tithonia diversifolia), 

Gletang (Tridax procumbens L.), Praxelis (Praxelis clematidea), Jotang Kuda 

(Synedrella nodiflora L.), Dahlia (Dahlia pinnata Cav.), Krisan (Chrysanthemum 

morifolium R.), dan Matahari Mini (Melampodium divaricatum). Berdasarkan 

kajian literatur, tanaman suku Asteraceae tergolong tumbuhan herba dan semak 

yang termasuk salah satu suku tumbuhan berbunga terbesar yang terdiri dari 

sekitar 1.100 marga dan lebih dari 23.000 jenis (Broholm dkk., 2008). Terpilihnya 

suku Asteraceae, dikaitkan juga dengan variasi morfologi daunnya yang sangat 

beragam, baik dari tipe pelekatan daun maupun bentuk helaian daun dan 

dibuktikan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Qatrunnada & Susandarini, 

2022).  Beragam variasi tersebut akan berkaitan terhadap struktur venasi daun. 

Suku Asteraceae juga tergolong tanaman yang sangat mudah ditemukan di 

lingkungan sekitar. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengayaan 

pembelajaran biologi SMA. Bahan pengayaan yang akan dibuat dalam bentuk 

Booklet pada pembelajaran biologi untuk kelas X SMA, pada Kompetensi Dasar 

3.3 Menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima kingdom 

dan 4.3 Menyusun kladogram berdasarkan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk 

hidup. Booklet sebagai media pembelajaran yang efektif serta efisien berisikan 

informasi-informasi penting yang dirancang untuk mudah dimengerti, jelas, dan 

unik. Adanya media pembelajaran seperti booklet dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran peserta didik. Memiliki ukurannya yang tidak terlalu besar, 

sehingga memudahkan untuk dibawa kemanapun (Pralisaputri dkk., 2016). Selain 

itu, dilengkapi juga dengan gambar ilustrasi sebagai pengetahuan tambahan 

sehingga peserta didik diharapkan menjadi lebih memahami terkait keberagaman 

karakteristik venasi daun terutama pada tumbuhan suku Asteraceae di lingkungan 

sekitarnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu  

1. Bagaimana karakteristik venasi daun  tanaman suku Asteraceae? 

2. Bagaimana hubungan kekerabatan pada beberapa tanaman suku 

Asteraceae dan sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA? 

1.3  Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian dibatasi pada : 

1. Adapun jenis tumbuhan suku Asteraceae yang akan diamati yaitu Bunga 

matahari (Helianthus annuus L.), Kembang kertas (Zinnia elegans L.), 

Widelia (Sphagneticola trilobata L.), Kipait (Tithonia diversifolia), 

Gletang (Tridax procumbens L.), Praxelis (Praxelis clematidea), Jotang 

Kuda (Synedrella nodiflora L.), Dahlia (Dahlia pinnata Cav.), Krisan 

(Chrysanthemum morifolium R.), dan Matahari Mini (Melampodium 

divaricatum). 

2. Parameter yang diamati dari venasi daun suku Asteraceae antara lain pola 

venasi, karakteristik vena primer, sekunder, tersier,  kuaterner, dan venasi 

akhir marginal. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik struktur venasi 

daun beberapa tanaman suku Asteraceae serta hubungan kekerabatannya. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1 Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat meningkatkan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran 

strukur venasi daun beberapa tanaman suku Asteraceae. 
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2 Bagi Pendidik 

Sebagai informasi dan bahan tambahan pengayaan pada Kompetensi Dasar 

3.3 Menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima 

kingdom dan 4.3 Menyusun kladogram berdasarkan prinsip-prinsip 

klasifikasi makhluk hidup. Khususnya karakteristik venasi daun pada 

beberapa tanaman suku Asteraceae. 

3 Bagi Peneliti 

Dapat menambah pemahaman dan pengalaman yang dapat digunakan 

sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik profesional di masa yang 

akan datang.
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